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ABSTRAK  

 

Penelitian iniibertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media jam 

dinding terhadapikemampuan mengenal waktu pada anak autis kelas VI. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode Single Subject Research (SSR) idengan desain 

A-B. Target behaviour pada penelitian ini ialahikemampuan anak dalam mengenal waktu 

menggunakan media jam dinding. Penelitian ini menggunakan teknikoanalisis dalam 

kondisi dan analisisoantar kondisi. Untuk mengumpulkan data, penelitian 

iniomenggunakan tes. Subjek yang terlibat dalamopenelitian ini adalah satu anak 

autisokelas VI di SLB Negeri Jember dengan inisial K. K mengalami 

permasalahanodalam mengenal waktu dan kesulitan dalam menentukan jam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi baseline (A) hasil mean level yang didapat 

yaitu 29, dan pada kondisi intervensi (B) diperoleh mean level 52,9. Hasil analisis data 

dalamokondisi dan antar kondisi menunjukkan bahwa penggunaan media jam dinding 

memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuanomengenal waktu. Simpulan, 

ada pengaruh media jam dinding terhadapokemampuan mengenal waktu pada anak 

autisokelas VI di SLB Negeri Jember. 

 

Kata Kunci: Anak Autis, Media  Jam Dinding, Mengenal  Waktu. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is an effect of the use of wall clock media on 

the ability to recognize time in sixth grade autistic children. The research method used is 

the Single Subject Research (SSR) method with an A-B design. The target behavior in this 

study is the child's ability to recognize time using a wall clock media. This study uses 

analysis techniques within conditions and analysis between conditions. To collect data, 

this study uses tests. The subject involved in this study was one sixth grade autistic child 

at Jember State Special Needs School with the initials K. K experienced problems in 

recognizing time and difficulty in determining the hour. The results showed that in the 

baseline condition (A) the mean level obtained was 29, and in the intervention condition 

(B) the mean level obtained was 52.9. The results of the data analysis within conditions 

and between conditions showed that the use of wall clock media had a positive effect in 

improving the ability to recognize time. In conclusion, an effect of wall clock media on 

the ability to recognize time in sixth grade autistic children at Jember State Special Needs 

School. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Dasaro1945 (setelah perubahan), terutamaoPasal 28 C Ayat 1 

yang menyebutkanobahwa, “setiap orang berhak mengembangkan diri melalui 

pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak memperoleh pendidikan dan memperoleh 

manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan 

kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”. Hak anakountuk menerima 

pendidikan dijamin sepenuhnyaotanpa adanya perbedaan perlakuan, termasuk untuk 

anak-anak yang memiliki kondisi fisik dan mental yangodisebut sebagai anak luar biasa 

atau Anak BerkebutuhanoKhusus berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan 

anak yang dalam proses pertumbuhanodan perkembangannya tidakosesuai dengan 

perkembangan anak padaoumumnya baik dari segi fisik, mental, ointelektual, sosial, 

maupun emosional. IstilahoAnak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga menggambarkan 

anak yangomemerlukan pendidikan yang dirancang sesuai dengan tantangan belajar dan 

potensi masing-masing secara individu. Karakteristik AnakoBerkebutuhan Khusus (ABK) 

sangat bervariasi tergantungopada kondisi yang mereka miliki, salahosatunya adalah anak 

denganoautis. 

Hadi (2017) menyatakan bahwaoanak dengan autis merupakanoindividu dengan 

masalah perkembanganoyang berkaitan erat dengan aspek interaksiososial, komunikasi, 

dan imajinasi. Anak-anak yangomengalami autis sering menghadapi tantangan dan 

masalah dalam hal berinteraksi sosial, berkomunikasi, berimajinasi, bermain, berperilaku, 

serta mengelolaoemosi. Autisme umumnyaomenyulitkan mereka dalam memahami 

pelajaran, termasukopelajaran matematika. Berdasarkanodefinisi dalam Kamus Besar 

BahasaoIndonesia, matematika diartikanosebagai disiplin yang mempelajari angka, 

hubungan antaroangka, dan prosedur yangodigunakan untuk memecahkan masalahoyang 

berhubungan dengan angka. Materiopembelajaran matematika sangatobervariasi. Aspek 

utama dalam matematika mencakup aljabar, analisis, danogeometri. Ada juga pendapat 

yang menyatakanobahwa matematika dibagi menjadi empat kategori, salah satunya yakni 

aritmatika yangomencakup teori bilangan dan statistik. Salah satu topik yang 

disorotioadalah mengenai pengenalan waktu atau unit waktu. Topik iniomembahas 

tentang satuan waktuomulai dari detik hingga menit dan jam. Pengenalanowaktu 

memiliki dampak signifikan dalamokonteks kehidupan dan teknologi modern saatoini 

(Nasukah, 2020). Agaroanak autisodapat memahamikdalam pembelajaran 

matematikaotentang mengenal waktu, makaodibutuhkan sebuah media.  

Melalui penggunaanoalat atau media pembelajaran, pendidikodapat mengubah 

materi yang bersifatoteoretis menjadi lebih nyata, sehinggaolebih gampang dimengerti 

dan dapat menurunkanoketergantungan pada pengucapanokata-kata (Nadiyah, 2020). 

Alat atau media ini bisaoberperan sebagai sarana pendukungobagi pengajar dalam 

menyampaikan pelajaranodan sebagai bantuan bagi siswa dalam memahami konsep yang 

diajarkan oleh pengajar. Media pembelajaran yang yang baikoadalah benda kongkrit, 

sehingga siswaodapat melihat benda secara langsung sesuaiopelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Denganodemikian mampu memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru 

bukanokarena hafalan tetapi karena pengalamanoyang diperoleh siswa dari pembelajaran 
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yang berlangsung. Salah satu media yang dapat digunakanidalam kemampuan mengenal 

waktu mulai dariodetik, menit dan jam pada anak autis adalah media jam dinding.  

Berdasarkaniobservasi yangndilakukan di SLB Negeri Jember, terdapat salah satu 

anak autis berinisial K kelas VI.  Anak tersebut belum mengenal atau memahami tentang 

jam pada pembelajaran matematika. K masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

atau pun melihat jam. Hal ini mengakibatkan K tidak dapat menerima pembelajaran 

dengan baik dan guru harus mengulang-ulang pembelajaran. Ini terjadi karena media 

pengajaran yang gunakan oleh guru kurang inovatif dan hanya menggunakan papan tulis 

saja sebagai media. Melihat permasalahan tersebut peneliti tertarik memperkenalkan 

media jam dinding, dikarenakan media jam dinding dirasa cocok   untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal waktu pada anak autis.  

Berdasarkanilatar belakang masalah di atas, makaidapat dirumuskan suatu 

permasalahaniyaitu apakah ada pengaruh media jam dinding terhadapikemampuan 

mengenal waktu pada anak autiskkelas VI di SLB Negeri Jember?. Tujuan penelitianiini 

yaitu untukkmengetahui pengaruhkmedia jam dinding terhadap kemampuankmengenal 

waktu pada anak autis kelas VIkdi SLB NegeriiJember. 

 

METODE PENELITIANn 

Peneliti iniomenerapkan pendekatan penelitian pada subjek tunggal atau Single 

Subject Research (SSR), yangomerupakan metode yang dirancang untuk 

mengumpulkanoinformasi yang diperlukan dengan memantau efek dari perlakuan yang 

diberikan kepada subjekosecara berulang. Penelitian inindilakukan di SLB Negeri Jember 

dengan satu subjek yaitu anak autis kelas VI, selama 18 sesi, terdiri dari lima sesi baseline 

dan tiga belas sesi intervensi, masing-masing berlangsung selama 60 menit. 

Desainnpenelitian ini menggunakannmodel A-B. DesainnA-B adalah format dasar 

dalamnpenelitian dengan subjekntunggal, mencakup fase baselinen (A) dan fase 

intervensi (B). Fase baselinen (A) berfungsi untuk mengamati perilaku target sebelum 

intervensi diberlakukan. Sementara fase intervensi (B) merupakanntahap di mana 

tindakan akan diterapkannpada perilaku yang ditargetkan. Pada faseibaseline (A), 

informasi awal mengenai kemampuan mengenal waktu akan dikumpulkanndalam waktu 

tertentu tanpanadanya intervensi. Tujuan fase baseline (A) adalahnuntuk mengenali 

perilaku dasar peserta. Setelah fase baseline berakhir, penelitian berlanjut keitahap 

intervensi (B). Di fase ini, media jam dinding diperkenalkan secaransistematis. Selama 

fase intervensi, ianak autis tersebut akanndiawasi dan data akan dikumpulkannuntuk 

menilai perubahan pada saat intervensi. Analisis dalamkpenelitian ini menggunakankdua 

analisis yaitu analisis dalamkkondisi dan analisis antarkkondisi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Fase Baseline (A) & Fase Intervensi (B)n n0 

Pada tahapoawal atau baseline penelitian ini, terdapat 5 pertemuan yang 

dilaksanakanodalam rentang waktu 1 minggu, di manaomasing-masing sesi berlangsung 

selama 60 menit. Sementaraoitu, pada tahap intervensi, diadakanosebanyak 13 pertemuan 

denganodurasi waktu yang serupa. Setelah dilakukanopengumpulan data dari hasil tes 
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lisan & tes tunjuk (menyebutkan dan menunjukkan) diperoleh rekapitulasi nilai pada 

faseobaseline (A) danointervensi (B) sebagai berikut : 

 

Tabeln1. RekapitulasioSkor yang diperoleh Kppada fase baseline (A) 
N 

Sesi Skor K Persentase 

Sesi01 25 26% 

Sesi02 25 26% 

Sesi03 30 31% 

Sesi04 30 31% 

Sesi05 30 31% 

 

Pada Tabel 1, ketika subjek belum diberi perlakuanoatau dalam fase baseline subjek 

menunjukkan kondisi awal kemampuannyaodalam mengenal waktu denganopersentase 

26%, 26%, 31%, 31% dan 31%. 

 

Tabeln2. Rekapitulasi Skor yang diperoleh Kipada faseeintervensi (B) n 

 

Sesi Skor K Persentase 

Sesi01 32 33% 

Sesi02 38 39% 

Sesi03 38 39% 

Sesi04 45 46% 

Sesi05 47 48% 

Sesi06 47 48% 

Sesi07 51 53% 

Sesi08 57 59% 

Sesi09 59 61% 

Sesi010 61 63% 

Sesi011 63 65% 

Sesi012 63 65% 

Sesi013 67 69% 

 

Berdasarkan Tabel 2, Kemudianosetelah diberikan intervensi terlihat subjek 

mengalami peningkatan secaraosignifikan dengan perolehan persentase yaitu 33%, 39%, 

39%, 46%, 48%, 48%, 53%, 59%, 61%, 63%, 65%, 65%, dan 69%. Hasiloperolehan nilai 

tertinggi yaitu 69%. 

 

Persentase Hasil Keseluruhannpenelitian Kemampuan Mengenal Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 1. Perolehanffase baseline (A) dan faseeintervensi (B) 
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Grafik dinatas sebagaipperolehan atau perbandingannpendapatansskor siswa 

dalamnfase baseline (A) dannfase intervensi (B). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 2. EstimasikKecenderungan Arah 

 

Grafik diiatas, menunjukkan estimasiikecenderungan arahkyang dimana grafik 

bisakdilihat untuk menentukankanalisis dalam kondisi dankanalisis antar 

kondisikyangndimanaidilihat untuk menentukan estimasiikecenderungannarah, 

jejakndata, dan perubahannarah dannefeknya bisa dilihat diggrafik. 

 

Analisisndalam Kondisii 

Berikut rangkumannhasil data analisis dalamikondisi : 

 
Tabel 3 

Analisis dalam Kondisi 

 
AnalisisnDalam Kondisii 

Kondisi

n 

Panjang 

Kondisi 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arahh 

 

Kecenderungan 

Stabilitass 

Jejakn 

Datan 

 

Level 

Stabilitas 

dan 

Rentangn 

Perubahann 

Levell 

 

A/1 5 

 

 

 

Variabel 

(60%) 

 

 

(+) 

oVariabel 

26-31 

31-26 

(+5) 

B/2 13 

 

 

 

Variabel 

(23%) 

 

 

(+) 

Variabel 

33-69 

69-33 

(+36) 

 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkanobahwa arah trend yang naik atau positif 

menunjukkan bahwa ada peningkatan dalam kemampuanomengenal waktu pada subjek, 

serta adanya perubahan level pada baseline A (+5) dan B (+36) menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan dalamokemampuan mengenal waktu. 
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Analisis Antar Kondisi 

Berikut rangkumannhasil data analisis santar kondisi : 

 
Tabel 4 

Analisis antar Kondisi 

 
AnalisisnAntar Kondisii 

Kondisi

n 

Perbandingan 

Kondisi 

Jumlah 

Variabel 

 

Perubahan 

Arah Dan 

Efeknya 

Perubahan 

Stabilitas 

 

Perubahan 

Levelk 

 

Overlapk 

 

B2/A1k k2:1k      1 

 

 

(+)         (+) 

Variabel 

ke 

Variabel 

31-33 

(+2) 
0% 

 

Berdasarkan Tabel 4, fase intervensi subjek mendapat mean level sebesar 52,9 

dimana perolehan tersebut lebih tinggi dibandingkanodengan fase baseline yaitu 29, serta 

perolehan persentase overlap yaitu 0% yang menandakan bahwasanya intervensi yang 

diberikan berpengaruhoterhadap kemampuan mengenal waktu pada anak autis. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkanotemuan analisis yang telah diungkapkanosebelumnya mengenai 

dampak penggunaanomedia jam dinding terhadap kemampuan mengenal waktu pada 

anak autis kelas VIodi SLB Negeri Jember, terungkap bahwa media jam dinding dalam 

proses kegiatanopembelajaran memiliki efek positif. Hal ini terlihatodari sikap subjek 

yang menjadi lebih aktifodan antusias dalam kegiatan pembelajaranomengenal waktu. 

Peningkatan minat belajar pada subjek ini atau K ini diduga dipengaruhi oleh media jam 

dinding yang diberikanooleh peneliti dalam fase intervensi. Hal iniodapat dilihat ketika 

subjek belum diberi perlakuanoatau dalam fase baseline subjek menunjukkan kondisi 

awal kemampuannyaodalam mengenal waktu denganopersentase 26%, 26%, 31%, 31% 

dan 31%.  

Pada fase baseline ini K masih kebingungan untuk menentukan jam, serta kondisi 

kelas yang padatodan berisik menyebabkan anak kesulitanountuk fokus dalam proses 

belajar. Kemudianosetelah diberikan intervensi terlihat subjek mengalami peningkatan 

secaraosignifikan dengan perolehan persentase yaitu 33%, 39%, 39%, 46%, 48%, 48%, 

53%, 59%, 61%, 63%, 65%, 65%, dan 69%. Hasiloperolehan nilai tertinggi yaitu 69%. 

Pada fase ini konsentrasi anak mulai meningkat dengan adanya pemberian media jam 

dinding ini. Denganoada komponen materi yang disajikan secara konkret mampu menarik 

perhatian subjek dan menyembabkan subjekolebih fokus pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Serta anak mulai dapat mengenal waktu dan menentukan jam yang 

diinteruksikan secara mandiri. Maka dengan adanya perolehan hasil dari penelitian 

iniomenunjukkan bahwa penggunaan media jam dinding memiliki pengaruh dalam 

kemampuan mengenal waktu pada K. Terlihat padaojejak data yang 

menunjukkanobahwa arah trend yang naik atau positif menunjukkan bahwa ada 

peningkatan dalam kemampuanomengenal waktu pada subjek, serta adanya perubahan 

level (+2) menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalamokemampuan mengenal waktu.  
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Selain itu, perolehan mean level yang didapat oleh Subjek dengan inisial K ini 

mengalami peningkatanoyaitu pada fase intervensi subjek mendapat mean level sebesar 

52,9 dimana perolehan tersebut lebih tinggi dibandingkanodengan fase baseline yaitu 29, 

serta perolehan persentase overlap yaitu 0% yang menandakan bahwasanya intervensi 

yang diberikan berpengaruhoterhadap kemampuan mengenal waktu pada anak autis. Hal 

tersebutomenunjukkan bahwa semakin kecil hasil yang didapat maka semakin baik 

pengaruh intervensi terhadap target behavior atau subjek. Denganodemikian dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan dan yang telah tersaji dalam tabelo maka dapat 

membuktikan bahwaopenggunaan media jam dinding memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan mengenal waktu pada anak autis  kelas VI di SLB Negeri Jember. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkankhasil penelitian dankanalisis data darikpenelitian yang telah 

dilakukan dikSLB Negeri Jember anak autis kelas VI yang berinisialkK, dapat 

disimpulkankbahwa penggunaankmedia jam dinding dapat meningkatkankkemampuan 

mengenalowaktu pada anak autis kelas VI. Penelitiankini menggunakanometode SSR 

(Single Subject Research) dengankdesain A-B. Penelitiankini dilakukan dalam 18 

sesikpertemuan, yaitu lima sesi baseline (A) dan tiga belas sesikintervensi (B). 

Persentasekpada fase baseline (A) yaitu 26%, 26%, 31%, 31%, dan 31% 

sedangkankpersentase fasekintervensi 33%, 39%, 39%, 46%, 48%, 48%, 53%, 59%, 61%, 

63%, 65%, 65%, dan 69%. Nilaiopersentase terendah fase baseline (A) adalaho26% dan 

nilaiopersentase tertinggioadalah 31%. Nilaiopersentase terendah faseointervensi adalah 

33% danonilai persentaseotertinggi 69%. Analisisodilakukan yaitu analisisodalam 

kondisi danoanalisis antarokondisi. Mean levelofase baseline adalaho29 

sedangkanomean level fase intervensi 52,9, dengan hasil overlap yaitu 0%. Berdasarkan 

kesimpulan diatas, ada pengaruh penggunaan media jam dinding  terhadap kemampuan 

mengenal waktu  pada anak autis di SLB Negeri Jember.  
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